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APPLICATION OF CONVEX COMBINATION METHOD IN OPTIMAL 

INVENTORY PLANNING SYSTEM FOR SALAK FRUITS AT 

PB WIBOWO 

By: 

Devi Safitri 
08011181823009 

 
ABSTRACT 

 
Inventory control is crucial for ensuring that productivity can run smoothly. That 
the company can meet consumer needs, generate profits, and anticipate 
unpredictable customer and consumer demands. This research aims to determine 
the optimal amount of salak fruit inventory with the first objective function being 
Holding Cost and the second objective function being Deteriorated Cost in PB. 
Wibowo business activities using the Convex combination method. This research 
was completed by formulating a probabilistic multi-objective inventory model 
using LINGO 13.0 software. Based on the calculation results obtained, the change 
in the weight value 𝜆 has a significant impact on the total cost, if the value of 𝜆1 
increases by 0.1 and 𝜆2 decreases by 0.1, then the total cost obtained will decrease 
even further. The cycle with the minimum total cost, with weight values of 𝜆1 = 0.8 
and 𝜆2 = 0.2, is cycle 1, with a total cost of Rp 2,411.647. The optimal ordering 
quantity of salak fruit in one cycle is 782.7662 kg, and the optimal ordering time 
for salak fruit is two days in one cycle. 

 

 
Keywords: Inventory Control, Convex Combination Method, Probabilistic Multi- 

objective Inventory, Weighting Method 
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PENERAPAN METODE CONVEX COMBINATION PADA SISTEM 

PERENCANAAN KEBIJAKAN PERSEDIAAN OPTIMAL BUAH SALAK 

DI PB WIBOWO 

Oleh: 

Devi Safitri 
08011181823009 

 
ABSTRAK 

 
Pengendalian persediaan sangat penting untuk menjaga produktivitas dapat berjalan 
dengan lancar. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan memperoleh 
keuntungan serta dapat mengantisipasi permintaan kebutuhan pelanggan dan 
konsumen yang tidak dapat diprediksi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
jumlah persediaan buah salak optimal dengan fungsi tujuan pertama yaitu Holding 
Cost dan fungsi tujuan kedua Deteriorated Cost pada kegiatan usaha PB.Wibowo 
menggunakan metode Convex combination. Penelitian ini diselesaikan 
menggunakan model inventori multiobjektif probabilistik dengan metode Convex 
combination menggunakan software LINGO 13.0. Berdasarkan hasil perhitungan 
yang diperoleh bahwa perubahan nilai bobot 𝜆 terhadap total biaya sangat 
berpengaruh, jika nilai 𝜆1 mengalami kenaikan 0,1 dan 𝜆2 mengalami penurunan 
0,1 maka total biaya yang diperoleh akan semakin menurun. Siklus yang memiliki 
total biaya paling minimum dengan nilai bobot 𝜆1 = 0,8 dan nilai bobot 𝜆2 = 0,2 
yaitu pada siklus 1 dengan total biaya sebesar Rp 2.411,647 dengan jumlah 
persediaan optimal pemesanan buah salak 1 kali yaitu 782,7662 kg dalam satu 
siklus dan waktu pemesanan optimal buah salak yaitu dua hari dalam satu siklus. 

 

 
Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Metode Convex Combination, Inventori 

Multiobjektif Probabilistik, Metode Pembobotan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu perusahaan perdagangan, industri atau jasa sangat diperlukan 

adanya pengendalian persediaan (inventory). Pengendalian persediaan sangat 

penting untuk menjaga produktivitas dapat berjalan dengan lancar. Pengendalian 

persediaan harus dikelola secara tepat oleh suatu perusahaan agar dapat menjaga 

ketersediaan produk yang lebih optimal. Perusahaan juga dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen dan memperoleh keuntungan serta dapat mengantisipasi 

permintaan kebutuhan pelanggan dan konsumen yang tidak dapat diprediksi (Putri 

& Wijoyo, 2020). Beberapa pengendalian persediaan memiliki lebih dari satu 

fungsi untuk dipertimbangkan. Kegiatan pengendalian tersebut disebut dengan 

pengendaliaan persediaan multiobjektif. Penelitian terkait inventori dilakukan oleh 

Mazwin & Hassim (2021) yang meneliti tentang Sistem inventori ubat dan 

peralatan klinik. Penelitian lainnya yaitu Nurfi (2020) yang meneliti tentang Sistem 

informasi inventori barang pada CV. Putra Karya Baja dengan metode Waterfall. 

Terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk pengendalian persediaan 

yaitu pendekatan deterministik dan pendekatan probabilistik. Pendekatan 

deterministik adalah pendekatan yang digunakan jika permintaan suatu barang yang 

diketahui secara pasti (Fatma et al., 2019). Penelitian terkait pendekatan 

deterministik dibahas oleh Nursyanti & Shalsabila (2020) untuk permasalahan 

optimasi persediaan roti dengan mempertimbangkan lot sizing. Penelitian lainnya 
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yaitu Fatma et al. (2019) dengan pembahasan masalah persediaan peralatan 

produksi dengan menentukan jumlah produk yang akan dipesan kembali. 

Pendekatan probabilistik adalah pendekatan yang data permintaannya tidak 

diketahui tetapi mengikuti distribusi peluang tertentu. Masalah pendekatan 

probabilistik dibahas oleh Nuryanti & Syauqi (2021) dalam kajian optimasi 

inventori produk primaticol untuk menghasilkan ongkos total persediaan terkecil 

dengan menggunakan model probabilistik Backorder. 

Masalah utama dalam pengendalian suatu bahan adalah dengan 

menyelenggarakan persediaan suatu bahan yang bertujuan agar kegiatan produksi 

tidak terganggu dan dana yang digunakan dalam persediaan tidak berlebihan 

(Media et al., 2022). Dalam mengelola suatu persediaan terdapat beberapa tahapan 

pokok persediaan yang ada dalam suatu sistem produksi distribusi dari suatu bahan 

mentah dan pemesanan suplai melalui proses produktif, yang akan mencapai 

puncaknya agar tersedia untuk digunakan. Selain itu juga pengendalian persediaan 

memiliki peran sebagai alat untuk mempertahankan stock level pada material bahan 

dan produk-produk tertentu lainnya. 

Sistem persediaan diartikan sebagai serangkaian kebijakan dan 

pengendalian yang memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat 

persediaan yang harus dijaga, kapan persediaan harus disediakan, dan berapa besar 

pesanan yang harus dilakukan agar perusahaan dapat menetapkan dan menjamin 

tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat, dan diwaktu yang 

tepat, dengan kata lain sistem persediaan berguna untuk meminimumkan biaya total 

melalui penentuan apa, berapa, dan kapan pemesanan dilakukan secara optimal 
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(Sutoni & Dedi, 2017). Pengendalian persediaan barang merupakan suatu proses 

yang sangat penting dalam melakukan pengelolaan suatu perusahaan agar dapat 

menjaga produktivitasnya. Persediaan adalah suatu faktor penentu kelancaran suatu 

penjualan serta produksi, sehingga pengelolahan harus dikelola dengan tepat. Selain 

untuk mengatasi persediaan yang ada, pengendalian juga sering kali digunakan 

untuk mengatasi persediaan produk yang cepat rusak. 

Kerusakan pada persediaan produk dapat terjadi karena adanya pembusukan 

atau kerusakan pada suatu barang untuk jangka waktu tertentu. Inventori produksi 

yang biasa mengalami kemerosotan adalah pada produksi makanan atau minuman. 

Produk makanan atau minuman akan cepat mengalami kerusakan jika disimpan 

dalam jangka waktu tertentu. Sehingga sangat dibutuhkan pertimbangan jumlah 

stok yang harus disediakan. Hal ini disebabkan karena jika permintaan suatu produk 

tidak tercukupi, maka permintaan konsumen tidak terpenuhi, begitu juga sebaliknya 

jika persediaan suatu produk berlebih maka perusahaan akan mengalami kerugian 

terutama pada produk yang mudah rusak (perishable). 

Suatu produk yang dapat mudah rusak jika disimpan pada suhu ruang adalah 

buah. Semakin lama buah berada di gudang atau suhu ruang maka resiko terjadinya 

kerusakan buah akan cenderung tinggi (Tamba & Bu, 2019). Penelitian sebelumnya 

terkait produk yang perishable dilakukan oleh Habsa et al. (2020) yang membahas 

tentang Analisis metode Just In Time (JIT) dalam persediaan bahan baku 

(pisang) pada UMKM Gapura. Selanjutnya pada penelitian Tannusa et al. (2018) 

Analisis pengendalian internal persediaan barang dagang pada PT Pasar Buah 

88. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara pengendalian 
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internal persediaan barang dagang pada PT Pasar Buah 88 dengan pengendalian 

internal berbasis standar Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO). Vadilah et al. (2020) Sistem pengelolaan persediaan 

berdasarkan pola hubungan antar produk buah olahan menggunakan Association 

Rule Mining. Pada penelitian Cakranegara et al. (2022) Pengelolaan working 

capital pada UMKM buah di Karawang. Penelitian ini berusaha menerapkan 

teknik pengelolaan modal kerja yang modern ke pedagang buah UMKM. Walaupun 

tidak semua teknik dapat diterapkan mengingat keterbatasan dari subjek penelitian 

namun prinsip dari ilmu pengelolaan modal kerja dan akumulasi aset dapat 

diterapkan secara sederhana sehingga memberikan manfaat yang nyata pada 

subjek penelitian. Pengendalian persediaan barang yang sangat mudah rusak 

(perishable) yang memiliki dua fungsi tujuan dapat diselesaikan juga dengan satu 

fungsi tujuan menggunakan metode Convex combination. 

Convex combination adalah suatu metode pemrograman yang digunakan agar 

mendapatkan solusi yang optimal untuk menentukan persediaan dari masalah 

pemrograman yang tidak pasti (Dalman, 2018). Untuk menentukan solusi optimal 

dengan menggunakan metode Convex combination dipengaruhi oleh penentuan 

nilai bobot dalam fungsi tujuan. Pemilihan kombinasi nilai yang berbeda akan 

menghasilkan solusi optimal yang berbeda. Pada penelitian Dalman (2018) 

membahas masalah transportasi solid dengan multiobjektif dan multi item yang 

tidak pasti berdasarkan teori ketidakpastian untuk mengubah model menjadi 

deterministik dengan menerapkan Convex combination untuk memperoleh tujuan 

yang tunggal. 
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Pada penelitian ini akan membahas masalah perencanaan kebijakan 

persediaan optimal pada buah salak di PB. Wibowo. PB. Wibowo merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang pangan, yang berlokasi di Pasar Induk 

Jakabaring Sumatera Selatan. Buah salak pada perusahaan ini berjenis salak pondoh 

yang dikirim dari daerah Yogyakarta tepatnya di Kabupaten Sleman. Permasalahan 

yang sering terjadi adalah pada saat pengadaan stok buah salak. Perusahaan dapat 

kehilangan pembeli ketika produk yang diinginkan konsumen tidak mencukupi 

permintaan dan ketika bahan baku yang sebelumnya dibeli berlebih akan 

menyebabkan perusahaan tersebut mengalami kerugian karena terjadi penumpukan 

stok, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan di gudang penyimpanan. Oleh 

karena itu, pengendalian perencanaan persediaan sangat diperlukan pada usaha 

dagang PB. Wibowo. Salah satu penyelesaian yang dapat diambil untuk 

mengendalikan inventori buah salak yaitu menggunakan metode Convex 

combination. 

1.2. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana menentukan perencanaan kebijakan persediaan 

buah salak yang optimal dengan fungsi tujuan pertama yaitu Holding Cost dan 

fungsi tujuan kedua yaitu Deteriorated Cost menggunakan metode Convex 

combination pada perusahaan PB.Wibowo? 

1.3. Batasan Masalah 
 

Pada penelitian ini masalah optimasi persediaan buah di PB.Wibowo 

dibatasi dengan persediaan buah salak pada periode penjualan bulan maret 2022. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan jumlah persediaan buah 

salak optimal dengan fungsi tujuan pertama yaitu Holding Cost dan fungsi tujuan 

kedua yaitu Deteriorated Cost pada kegiatan usaha PB.Wibowo menggunakan 

metode Convex combination. 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk PB.Wibowo dalam membuat 

perencanaan kebijakan persediaan buah salak. 

2. Dapat memberikan informasi serta wawasan serta sebagai tambahan 

literasi bagi penelitian lain terkait perencanaan kebijakan persediaan 

yang optimal. 
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